BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, maka

dapat disimpulkan bahwa jawaban dari permasalahan serta pembuktian hipotesis

penelitian dari hasil pengujian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut :

1.

Status pernikahan seseorang memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap permintaan asuransi. Permintaan asuransi oleh orang yang
berstatus menikah ‘paling banyak dibandingkan orang yang belum
menikah. Dengan demikian hipotesis satu dapat diterima.

Hasil pengujian hipotesis dua membuktikan bahwa social security
mempunyai pengaruh signifikan negatif terhadap permintaan asuransi.
Hal tersebut berarti bahwa semakin tinggi social security yang
diberikan oleh pemerintah kepada masyarakat maka permintaan
asuransi akan menurun. Dengan demikian hipotesis dua diterima.
Hasil pengujian hipotesis tiga membuktikan bahwa saving motives
mempunyai pengaruh signifikan positif terhadap permintaan asuransi.
Hal tersebut berarti bahwa semaki tinggi saving motives seseorang hal
tersebut akan menyebabkan semakin tinggi permintaan seseorang

untuk membeli asuransi. Dengan demikian hipotesis tiga diterima.
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4. Hasil pengujian hipotesis empat membuktikan bahwa kompetensi

perusahaan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap permintaan
asuransi. Hal tersebut menunjukkan bahwa kompetensi perusahaan
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap permintaan
asuransi, dengan demikian kompetensi perusahaan tidak selalu
menjadi pertimbangan utama dalam permintaan asuransi. Sehingga,
hipotesis empat ditolak.

Hasil pengujian hipotesis lima membuktikan bahwa kecenderungan
membeli dapat memediasi pengaruh kompetensi perusahaan terhadap
permintaan asuransi. Hal tersebut -menunjukkan bahwa semakin baik
kompetensi perusahaan asuransi dan. diikuti semakin tinggi pula
kecenderungan membeli seseorang untuk menggunakan asuransi
sehingga dapat berpengaruh terhadap permintaan asuransi. Sehingga,

hipotesis lima diterima.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyadari

bahwa terdapat beberapa keterbatasan penelitian diantaranya sebagai berikut :

1.

Peneliti tidak dapat mendampingi sebagian responden pada saat
mengisi kuisioner.

Kecilnya pengaruh variabel status pernikahan, social security, saving
motives, kompetensi perusahaan terhadap permintaan asuransi yang
dimediasi oleh kecenderungan membeli yaitu hanya sebesar 12

persen. 88 persen sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar model
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misalnya trust, risk attitude, financial literacy, usia, pendidikan

terakhir, pendapatan, pekerjaan, jumlah tanggungan dan lain — lain.

3. Turunnya kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan asuransi
sebagai akibat dari kasus perusahaan asuransi membuat masyarakat
tidak berminat untuk menggunakan produk asuransi.

4.  Masih rendahnya tingkat pembelian produk asuransi di Indonesia.

5.3 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat

diberikan bagi pihak terkait sebagai berikut :

1.

Bagi peneliti selanjutnya

1)  Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas wilayah
penyebaran ~kuisioner. Tidak terbatas hanya di Gresik,
Bangkalan, Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo, dan Lamongan.

2)  Peneliti selanjutnya dapat menambahkan model yang dihasilkan
pada penelitian saat ini dengan menggunakan variabel lain yang
secara teoritis berpengaruh terhadap permintaan asuransi.

Bagi Perusahaan asuransi

Perusahaan asuransi diharapkan dapat memberikan produk dan

pelayanan asuransi yang terbaik dan berbagai variasi produk asuransi

karena perbedaan status pernikahan seseorang dapat mempengaruhi
jumlah permintaan asuransi. Sehingga perusahaan perlu untuk
mempertimbangkan hal tersebut dalam memasarkan produk

asuransinya.
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Bagi Masyarakat

Bagi masyarakat yang telah menikah dan akan melakukan pembelian
asuransi diharapkan untuk memilih asuransi yang sesuai dengan
kebutuhan dan jumlah tanggungan. Masyarakat juga diharapkan
membaca secara cermat polis asuransi yang akan dibeli sehingga
dikemudian hari tidak terjadi hal — hal yang bertentangan dengan polis

asuransi yang dapat menghambat klaim asuransi.
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